
Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 9 No 1, Agustus 2025 

Website :http//:analiskesehatan-mandalawaluya.ac.id/index.php/JMMedilab) 

DOI :https://doi.org/10.36566/medilab.v5i1%20juli.148 

p-ISSN : 2580-4073 

e-ISSN: 2685-1113 

50 
 

HUBUNGAN HIPERTENSI DENGAN KADAR HIGH DENSITY LIPOPROTEIN (HDL) 

DAN KADAR LOW DENSITY LIPOPROTEIN (LDL) PADA PERSONIL KEPOLISIAN 

RESOR (POLRES) KOTA KENDARI 

 

Titi Purnama1, Wa Ode Gustiani P2, Masir3 

STR Teknologi Laboratorium Medis Fakultas Sains dan Teknologi  

Universitas Mandala Waluya 

Email: titipurnam@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 

Hipertensi adalah keadaan tekanan darah berada di atas batas normal yaitu ≥130/90 mmHg. 

Terdapat berbagai faktor risiko yang dapat meningkatkan terjadinya hipertensi, di antaranya adalah 

usia, faktor genetik, suku, jenis kelamin, obesitas, faktor lingkungan, stres, serta pola makan seperti 

konsumsi natrium berlebih, meminum alkohol, perilaku merokok, dan konsumsi kolesterol yang 

membuat profil lipid menjadi tinggi. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan hipertensi dengan kadar high density lipoprotein (HDL) dan kadar low density lipoprotein 

(LDL) pada Personil Kepolisian Resor (POLRES) Kota Kendari. 

Metode penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain penelitian cross selectional. 

Populasi dari penelitian ini berjumlah 23 orang. Teknik pengambilan sampel purposive sampling 

dengan pasien hipertensi yang berjumlah 22 sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 

Analisisi data yang digunakan uji normalitas dari distribusi data menggunakan Shapiro-Wilk. yang 

dilanjutkan dengan uji statistik Pearson’s correlation, jika hasilnya berdistribusi tidak normal 

maka dilanjutkan ke uji korelasi spearman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Hati Mulia Kendari. 

Berdasarkan umur responden didapatkan responden paling banyak adalah pada kelompok usia 

lansia (46-65) yaitu 13 orang dengan presentase 59%. Berdasarkan jenis kelamin lebih banyak 

yang berjenis kelamin laki-laki yaitu 22 orang dengan presentase 100%. Hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan hipertensi dengan kadar high density lipoprotein (HDL).yaitu 

(p=0,014 <0,005) sedangkan ada hubungan hipertensi dengan kadar low density lipoprotein (LDL) 

yaitu (p=0,047 <0,005). 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan hipertensi dengan kadar high 

density lipoprotein (HDL) dan kadar low density lipoprotein (LDL) pada Personil Kepolisian Resor 

(POLRES) Kota Kendari. Saran dalam penelitian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

riwayat penyakit dan gaya hidup yang dapat mempengaruhi kadar LDL dan HDL pada pasien 

hipertensi. 

 

Kata Kunci : Hipertensi, Low Density Lipoprotein (LDL), High Density  Lipoprotein  (HDL) 
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PENDAHULUAN 

Tekanan darah tinggi atau disebut 

hipertensi merupakan keadaan seseorang 

mengalami peningkatan tekanan darah di 

atas nilai normal yang mengakibatkan 

peningkatan angka kematian (mortalitas) 

dan angka kesakitan (morbiditas) 

(Laurensia et al, 2022). Menurut World 

Health Organization (WHO) hipertensi 

adalah keadaan ketika tekanan darah 

berada di atas batas normal yaitu ≥130/90 

mmHg. Terdapat berbagai faktor risiko 

yang dapat meningkatkan kemungkinan 

terjadinya hipertensi, di antaranya adalah 

usia, faktor genetik, suku, jenis kelamin, 

obesitas, faktor lingkungan, stres, serta 

pola makan seperti konsumsi natrium 

berlebih, meminum alkohol, perilaku 

merokok, dan konsumsi kolesterol yang 

membuat profil lipid menjadi tinggi 

(Angelia dan Priyana 2023).  

Prevalensi hipertensi di Indonesia 

dengan jumlah penduduk sekitar 260 juta 

sebesar 34,1%, sedangkan prevalensi 

hipertensi berdasarkan diagnosis dokter pada 

penduduk usia ≥18 tahun menurut provinsi di 

Indonesia ialah 8,4% (WHO, 2023). Hasil 

Survei Kesehatan Indonesia tahun 2023 

menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi di 

Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu sebesar 

29,3% (SKI, 2023). 

Low density lipoprotein (LDL) 

bertugas mengangkut kolesterol dari organ 

hati ke sel-sel yang membutuhkan. Namun 

jika jumlah kolesterol tersebut melebihi 

kebutuhan, maka dapat mengendap pada 

dinding-dinding arteri dan menyebabkan 

penyakit. High Density Lipoprotein (HDL), 

yang bekerja mengangkut kolesterol jahat dari 

endotel pembuluh darah sehingga tidak terjadi 

akumulasi kolesterol dalam endotel pembuluh 

darah kemudian diangkut ke hepar dan 

kemudian dibuang melalui saluran pencernaan 

(Chen et al, 2022). Aterosklerosis terjadi 

akibat terakumulasinya kolesterol jahat pada 

endotel pembuluh darah, sehingga dengan 

keberadaan kolesterol HDL akan 

membersihkan pembuluh darah dari kolesterol 

jahat. Fungsi dari HDL selain mengangkut 

kolesterol jahat juga menyebabkan produksi 

NO pada pembuluh darah meningkat 

(Purwanto et al, 2022). 

Pengukuran kadar kolesterol HDL dalam 

profil lipid berperan penting dalam 

mengevaluasi risiko hipertensi. Hubungan kadar 

HDL dengan hipertensi yaitu ketika disfungsi 

endotel mengakibatkan penurunan produksi 

senyawa nitrik oksida (NO) yang mengakibatkan 

peradangan, maka proses peradangan akan 

berlanjut dan lebih banyak sel-sel seperti 

makrofag, limfosit, dan trombosit ditarik ke 

dalam lesi aterosklerosis dari dalam pembuluh 

darah. Akibatnya, plak aterosklerosis menjadi 

lebih besar, menyempitkan lumen pembuluh 

darah, yang mengurangi pasokan oksigen dari 

darah ke jaringan di sekitarnya. Sebagai respons 

http://jurnal.analiskesehatan-mandalawaluya.ac.id/index.php/JMMedilab


Jurnal MediLab Mandala Waluya Vol 9 No 1, Agustus 2025 

Website :http//:analiskesehatan-mandalawaluya.ac.id/index.php/JMMedilab) 

DOI :https://doi.org/10.36566/medilab.v5i1%20juli.148 

p-ISSN : 2580-4073 

e-ISSN: 2685-1113 

52 
 

terhadap penurunan pasokan oksigen ini, tubuh 

meningkatkan kerja jantung dalam kondisi 

pembuluh darah menyempit yang 

bermanifestasi klinis sebagai hipertensi 

(Maulida dkk, 2018). Berdasarkan penelitian 

Cho et al (2020) bahwa peningkatan tekanan 

darah diastol dan tekanan darah sistol dikaitkan 

dengan penurunan HDL sekitar 2,3-2,4 mg/dL. 

Hipertensi sangat erat hubungannya 

dengan jumlah kolesterol LDL (Low Density 

Lipoprotein) yang tinggi dapat tertimbun dan 

membentuk plak pada dinding pembuluh darah. 

Kondisi ini dapat menyebabkan terjadinya 

penyempitan pada pembuluh darah 

(aterosklerosis). Sumbatan yang terjadi dalam 

pembuluh darah akan menyebabkan lumen 

pembuluh darah menjadi sempit dan kurangnya 

elastisitas dinding pembuluh darah. Hal inilah 

yang akan menyebabkan tekanan darah 

meningkat, karena semakin banyak plak yang 

tertimbun maka jantung memerlukan tekanan 

yang lebih besar untuk melewati pembuluh 

darah yang sempit (Permatasari dkk, 2022). 

Kondisi tersebut yang menyebabkan pembuluh 

darah tidak dapat mengembang secara elastis 

saat jantung memompa darah dan darah harus 

didorong dengan kuat agar dapat melewati 

pembuluh darah yang sempit tersebut, hal inilah 

yang bisa menyebabkan terjadinya kenaikan 

tekanan darah atau penyakit hipertensi (Solikin, 

2020). 

Hal ini didukung dengan penelitian 

Solikin dan Muradi (2020) yang menyatakan 

bahwa kenaikan tekanan darah sejalan dengan 

peningkatan kadar kolesterol. Jadi, kolesterol 

menjadi salah satu faktor yang dapat 

menimbulkan hipertensi. Hipertensi biasanya 

tidak menunjukkan gejala sehingga pemeriksaan 

penunjang dasar berupa profil lipid (trigliserida, 

kolesterol LDL, kolesterol HDL dan total 

kolesterol) pada darah dapat menjadi salah satu 

upaya dalam mengindentifikasi penyebab 

hipertensi. 

Berdasarkan latar belakang dan 

penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai Hubungan 

Hipertensi Dengan Kadar High Density 

Lipoprotein (HDL) Dan Kadar Low Density 

Lipoprotein (LDL) Pada Personil Kepolisian 

Resor (Polres) Kota Kendari. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan yaitu 

observasional analitik artinya penelitian  

mengamati objek yang diteliti dengan 

melakukan pemeriksaan secara langsung 

dengan pendekatan cross sectional study 

untuk menentukan hubungan hipertensi 

dengan kadar high density lipoprotein (HDL) 

dan kadar low density lipoprotein (LDL) pada 

Personil Kepolisian Resor (POLRES) Kota 

Kendari. 

HASIL 

Tabel berikut ini menunjukkan jumlah 

responden yang dirinci berdasarkan usia 

berdasarkan hasil observasi data penelitian: 
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1. Karakteristik Respden Penelitian 

Berdasarkan Umur 

Tabel. 1 Karakteristik Umur Pada Subjek 

Penelitian 

       (Sumber : data primer 2025) 

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan 

distribusi frekuensi responden penelitian 

berdasarkan umur, jumlah tertinggi berada 

pada kelompok umur 46–65 tahun dengan 

total 13 responden (59%), sedangkan 

jumlah terendah berada pada kelompok 

umur 24-45 tahun dengan total 9 

responden (41%). 

2. Karakteristik Respden Penelitian 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel. 2 Karakteristik Jenis Kelamin Pada 

Subjek Penelitian 

        (Sumber : data primer 2025) 

Berdasarkan Tabel 2. 

Menunjukkan distribusi frekuensi 

responden penelitian berdasarkan jenis 

kelamin, Jumlah responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 22 responden 

(100%), sedangkan untuk jenis kelamin 

perempuan sebanyak 0 responden (0%). 

3. Karakteristik Hasil Uji Normalitas 

Tabel. 3 Karakteristik Hasil Uji Normalitas 

Pada Subjek Penelitian  

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

HIPERTENSI .

871 

2

2 

.

008 

 HDL .

933 

2

2 

.

142 

 LDL .

600 

2

2 

.

000 

Shapiro Wilk; data diolah tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 3.  

Menunjukkan hasil uji normalitas pada 

pemeriksaan kadar kolesterol HDL dan 

LDL menggunakan uji Shapiro Wilk. 

Berdasarakan hasil analisis uji Shapiro-

Wilk bahwa hipertensi dan kolesterol HDL 

menunjukkan nilai P value yaitu lebih 

besar dari signifikan p>0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh 

berdistribusi normal, sehingga dilanjutkan 

dengan uji korelasi Pearson sedangkan 

Kategori 

Kelompok 

usia (Tahun) 

Frekuensi 

(n) 

Presentase  

(%) 

Dewasa (24 – 45) 9 41 

Lansia (46 – 65) 13 59 

  Total        22         100 

Kategori 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Laki Laki 22 100 

Perempuan 0 0 

Total 22 100 
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kolesterol LDL menunjukkan nilai P value 

yaitu lebih kecil dari signifikan p>0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data yang 

diperoleh berdistribusi tidak normal, 

sehingga dilanjutkan dengan uji korelasi 

Spearman. 

4. Hubungan hasil pemeriksaan hipertensi 

dan kadar kolesterol HDL pada Personil 

Kepolisian Resor (POLRES) Kota 

Kendari 

Tabel. 4 Uji Statistik Uji Korelasi Pearson 

 Nor

mal  

Abno

rmal 

N Nilai 

P 

Hipertensi HDL 2 20 22 ,014 

   (Sumber : data primer 2025) 

Berdasarkan tabel 4 hasil 

perhitungan uji uji korelasi pearson bahwa 

hipertensi dan kolesterol HDL 

menunjukkan nilai P value sebesar 0.014 

yaitu lebih kecil dari signifikan p<0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima 

artinya ada hubungan hipertensi dan kadar 

kolesterol HDL pada Personil Kepolisian 

Resor (POLRES) Kota Kendari. 

5. Hubungan hasil pemeriksaan hipertensi 

dan kadar kolesterol LDL pada Personil 

Kepolisian Resor (POLRES) Kota 

Kendari 

Tabel. 5 Uji Statistik Uji Korelasi   

Spearman 

 

 

 

 Nor

mal  

Abno

rmal 

N Nilai 

P 

Hipertensi LDL 
 

22 22 0,047 

   (Sumber : data primer 2025) 

Berdasarkan tabel 5 hasil 

perhitungan uji uji korelasi spearman 

bahwa hipertensi dan kolesterol LDL 

menunjukkan nilai P value sebesar 0.047 

yaitu lebih kecil dari signifikan p<0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima 

artinya adanya hubungan hipertensi dan 

kadar kolesterol LDL pada Personil 

Kepolisian Resor (POLRES) Kota 

Kendari. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 

Mei – 12 Juli tahun 2025 di Laboratorium 

Rumah Sakit Umum Hati Mulia Kota Kendari 

dengan menggunakan rumus purposive 

sampling dan didapatkan sebanyak 22 

sampel. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan hipertensi dengan 

kadar high density lipoprotein (HDL) dan 

kadar low density lipoprotein (LDL) pada 

Personil Kepolisian Resor (Polres) Kota 

Kendari. 

Kolesterol merupakan komponen 

esensial membran struktrural semua sel dan 

merupakan komponen utama sel otak dan 

saraf. Kolesterol terdapat dalam konsentrasi 

tinggi dalam jaringan kelenjar dan di dalam 
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hati kolesterol disintesis dan disimpan. 

Kolesterol merupakan bahan antara 

pembentukan sejumlah steroid penting, 

seperti asam empedu, asam folat, hormon-

hormon adrenal korteks, estrogen, androgen 

dan progesterone (Athiutama et al., 2023). 

Kadar kolesterol yang tinggi dapat 

merupakan salah satu faktor risiko terjadinya 

hipertensi pada lansia. Kolesterol yang tinggi 

akan menempel pada pembuluh darah dan 

mengakibatkan terhambatnya aliran darah ke 

jantung dan terhambatnya oksigen yang ada 

di dalam darah, dengan begitu jantung akan 

kekurangan suplai darah dan oksigen yang 

akan mengakibatkan cara kerja jantung 

terhambat dan melemahnya otot-otot jantung 

(Aruan et al., 2022). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

kolesterol HDL dan LDL berdasarkan jenis 

kelamin seperti pada tabel 1 menunjukkan 

bahwa berjenis kelamin laki-laki yaitu 

sebanyak 22 responden (100%) sedangkan 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 0 

responden (0%). Jenis kelamin merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

tekanan darah yang tidak dapat diubah. Jenis 

kelamin laki laki memiliki tingkat hipertensi 

yang lebih tinggi daripada wanita namun 

laki-laki memiliki tingkat kewaspadaan yang 

lebih rendah terhadap penyakit hipertensi 

daripada Perempuan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kejadian hipertensi 

pada perempuan dipengaruhi oleh kadar 

hormon estrogen. Karena perempuan yang 

belum menopause dilindungi oleh hormone 

esterogen yang berperan dalam meningkatkan 

kadar High Density Lipoprotein (HDL). 

Hormon estrogen tersebut akan menurun 

kadarnya ketika perempuan memasuki usia 

tua (menopouse) sehingga perempuan 

menjadi lebih rentan terhadap hipertensi 

(Prehanawan et al., 2022). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sari & Susanti (2016) 

yang menyebutkan bahwa High Density 

Lipoprotein (HDL) yang rendah dan Low 

Density Lipoprotein (LDL) yang tinggi akan 

mempengaruhi terjadinya aterosklerosis 

sehingga tekanan darah akan tinggi. 

Aterosklerosis merupakan suatu proses yang 

menyebabkan kaku pada pembuluh darah 

sehingga pembuluh darah sulit memperbesar 

diameternya sehingga tekanan darah 

meningkat (Nugrahani et al., 2018). 

Penderita hipertensi pada pada Personil 

Kepolisian Resor (Polres) Kota Kendari pada 

tabel 2, kelompok usia terbanyak adalah 

berusia 46-65 tahun (kelompok lansia) yaitu 

sebanyak 13 responden (59%). Hal ini 

disebabkan bahwa peningkatan tekanan darah 

berbanding lurus dengan usia. Salah satu 

kemungkinan penyebab utamanya ialah 

peningkatan resistensi pembuluh darah akibat 

pertambahan usia yang menyebabkan 

penebalan dinding pembuluh darah yang 

disebabkan oleh adanya penumpukan zat 

kolagen pada lapisan otot, sehingga 
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pembuluh darah akan berangsur-angsur 

menyempit dan menjadi kaku. Pembuluh 

darah yang menyempit karena bertambahnya 

usia mempengaruhi sirkulasi peredaran darah 

sehingga tekanan darah akan meningkat. Dan 

biasanya pada orang tua terdapat berbagai 

penyakit, salah satunya adalah peningkatan 

hipertensi dan peningkatan kadar kolesterol 

LDL (Nugratama et al., 2023). Faktor usia 

sangat berpengaruh dalam proses kenaikan 

tekanan darah, pada usia lanjut sangat 

sensitife terhadap segala sesuatu, misal pola 

makan yang tidak baik dan sehat, kurang 

olahraga yang teratur, kecemasan yang tinggi 

atau stress dapat membuat seseorang 

mengalami kenaikan tekanan darah, 

disamping itu pada usia lanjut termasuk usia 

sudah sangat rentan terhadap segala hal. 

Penyakit hipertensi saat ini semakin sering 

ditemukan pada usia lanjut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh Purwanto et al (2023) pada 

populasi pasien hipertensi di Minahasa yang 

melaporkan bahwa pasien hipertensi 

terbanyak pertama berada di kelompok usia 

≥65 tahun (35,61%) dan terbanyak kedua 

kelompok usia 46-64 tahun (27,40%). 

Berdasarkan hasil wawancara kepada 

pihak kepolisian bahwa aktifitas yang 

dilakukan banyak di malam hari dan 

kurangnya menjaga kesehatan terutama pola 

makan kurang sehat dan waktu istrahatat 

yang kurang. Pengukuran kadar kolesterol 

HDL dan LDL abnormal dapat terjadi karena 

beberapa faktor yaitu pola makan, pasien 

yang menerapkan pola makan yang tidak baik 

yang banyak mengandung kadar lemak jenuh 

yang tinggi seperti daging, mentega, keju, dan 

krim dapat menyebakan peningkatan kadar 

kolestrol di dalam tubuh. Penyebab lain 

seperti kurangnya beraktivitas fisik 

(olahraga) dapat meningkatkan kadar 

kolesterol menumpuk di dalam tubuh. 

Kebiasaan merokok juga dapat meningkatkan 

dapat menyebabkan penggumpalan sel-sel 

darah dan melekat di lapisan pembuluh darah. 

Hal ini akan meningkatkan resiko 

pembentukan gumpalan darah (trombus) 

yang menyebabkan penyumbatan pembuluh 

darah jantung (koroner) dan pembuluh darah 

otak (Raditya  et  al.  2019). Menurut 

Nugrahani et al., (2018) kadar kolesterol 

dalam darah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu keturunan, usia dan jenis kelamin. 

Faktor resiko lain yang dapat menyebabkan 

kolestrol HDL dan LDL antara lain kebiasaan 

merokok, konsumsi garam dan lemak jenuh, 

penggunaan jelantah, konsumsi 

minumminuman beralkohol, obesitas, kurang 

aktifitas fisik, stres, dan penggunaan 

estrogen. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 2 

responden memiliki kadar kolesterol HDL 

normal. Hal ini disebabkan karena kadar 

kolesterol bukanlah menjadi salah satu 

penyebab terjadinya peningkatan tekanan 
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darah, karena terjadinya peningkatan tekanan 

darah dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti stress, pola makan, usia, pekerjaan, 

pendidikan, obesitas dan lain-lain. Hal ini 

berhubungan dengan faktor lain seperti 

tingkat aktivitas fisik yang dilakukan oleh 

responden tersebut secara teratur, sehingga 

kadar kolesterol atau HDL dapat terkontrol, 

sehingga produksi nitrit oxide tetap stabil dan 

bekerja mempertahankan fungsi endotel 

secara maksimal. Kadar kolesterol HDL yang 

tinggi merupakan faktor pelindung dalam 

mencegah terjadinya proses aterosklerosis 

(Riyadina, 2019 dalam Podungge, 2020). 

Hasil analisis uji Shapiro-Wilk bahwa 

hipertensi dan kolesterol HDL menunjukkan 

nilai P value yaitu lebih besar dari signifikan 

p>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data 

yang diperoleh berdistribusi normal, 

sehingga dilanjutkan dengan uji korelasi 

Pearson. Hasil uji korelasi pearson bahwa 

hipertensi dan kolesterol HDL menunjukkan 

nilai P value sebesar 0.014 yaitu lebih kecil 

dari signifikan p<0,05. Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan hipertensi dan kadar 

kolesterol HDL rendah pada Personil 

Kepolisian Resor (POLRES) Kota Kendari. 

Penurunan HDL menyebabkan HDL tidak 

dapat membersihkan pembuluh darah dari 

berbagai endapan yang disebabkan oleh 

profil lipid lainnya seperti trigliserida dan 

LDL, kemudian akan menyebabkan 

terjadinya akumulasi lipoprotein pada tunica 

intima terutama adalah LDL dan VLDL, 

kemudian timbunan LDL dan VLDL akan 

dioksidasi karena pembuluh darahnya 

mengalami jejas, kemudian terjadilah stress 

oksidatif yang dapat mengakibatkan keadaan 

pasien mengalami stroke hemoragik (Pakaya 

& Herman, 2023). Hasil penelitian ini 

menunjukkan orang yang memiliki kadar 

HDL yang rendah 10 kali lebih berisiko 

mengalami hipertensi dibandingkan dengan 

orang yang memiliki kadar HDL normal. 

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman 

bahwa hipertensi dan kolesterol LDL 

menunjukkan nilai P value sebesar 0.047 

yaitu lebih kecil dari signifikan p<0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 

hipertensi dan kadar kolesterol LDL pada 

Personil Kepolisian Resor (POLRES) Kota 

Kendari. Kadar kolesterol yang tinggi dalam 

darah dapat menyebabkan penumpukan 

lemak pada dinding pembuluh darah, 

termasuk pembuluh darah di jantung 

sehingga dapat membuat aliran darah ke 

jantung menjadi berkurang. Kolesterol yang 

ada di pembuluh darah semakin lama semakin 

menebal, semakin bertambah usia dan pola 

hidup yang buruk cenderung membuat 

seseorang untuk mengonsumsi makanan 

tinggi kolesterol dan lemak jenuh sehingga 

menyebabkan makanan yang masuk tidak 

termanfaatkan dengan baik, hal tersebut akan 

membuat timbunan lemak pada tubuh 

semakin tebal dan kadar kolsterol pun akan 
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semakin meningkat (Pakaya & Herman, 

2023). 

Hasil ini menunjukkan bahwa usia dpat 

menurunkan fungsi tubuh dan menjadi 

permsalahan degeneratife seperti gangguan 

pada pembuluh darah yaitu arterosklerosis 

yang akan menyebabkan arteri tidak dapat 

mengembang saat jantung memompa darah 

arteri tersebut sehingga sirkulasi darah 

terganggu yang berakibat gangguan 

kardiovaskuler seperti hipertensi. 

Berdasarkan analisis penelitian didapatkan 

responden yang berusia 36-45 tahun, 46- 55 

tahun dan 56-65 tahun berpeluang 

mengalami hipertensi, Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya aktifitas dan pola makan 

yang kurang baik. Dengan semakin tua usia 

seseorang akan mempengaruhi penurunan 

elastisitas pembuluh darah. Elastisitas 

pembuluh darah juga dipengaruhi oleh 

kolesterol LDL tinggi dan kolesterol LDL 

berukuran kecil mudah masuk ke dinding 

pembuluh darah, terutama jika dinding 

tersebut rusak karena ada beberapa faktor 

risiko seperti usia, merokok, hipertensi, atau 

faktor keturunan. Kolesterol LDL yang 

menumpuk akan membentuk suatu plak 

lemak di sepanjang pembuluh darah bagian 

dalam, plak ini akan menyumbat pembuluh 

darah sehingga membuat lumennya semakin 

sempit, keadaaan seperti ini sering disebut 

aterosklerosis yang menyebabkan hipertensi 

(Maulia, et al. (2021) 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sari & 

Susanti (2016) yang menyebutkan bahwa 

High Density Lipoprotein (HDL) yang rendah 

dan Low Density Lipoprotein (LDL) yang 

tinggi akan mempengaruhi terjadinya 

aterosklerosis sehingga tekanan darah akan 

tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori bahwa terdapat korelasi positif antara 

kadar LDL dengan aterosklerosis. Low 

density lipoprotein berperan penting dalam 

perkembangan aterosklerosis dan penyakit 

kardiovaskular. Kadar LDL berlebihan dapat 

menyebabkan pengendapan kolesterol 

sehingga terbentuknya plak aterogenik dalam 

endotel vaskular. Plak aterosklerotik dapat 

membesar sehingga menyebabkan arteri 

menjadi kaku dan tidak elastis yang dapat 

menyebabkan peningkatan tekanan darah. 

Personil kepolisian digunakan pada 

pemeriksaan untuk melihat korelasi 

hipertensi dengan LDL berdasarkan hasil 

keseluruhan sampel yang memiliki tekanan 

darah tinggi yang menujukkan LDL tinggi. 

Hal ini bisa terjadi karena faktor tekanan 

darah dan pola konsumsi dan aktifitas fisik 

walaupun kepolisian dianggap cenderung 

berada dilapangan, namun tetap harus 

menjaga pola makanan maupun rutin 

berolahraga. Hal ini ditunjukkan pada hasil 

pemeriksaan tersebut dan harus ruitn kontrol 

tekanan darah.  

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Cahyaningsih, (2021) bahwa kadar LDL yang 
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meningkat memiliki hubungan terhadap 

peningkatan tekanan darah sebesar 1,8 kali 

dari yang memiliki kadar LDL normal. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 

Batjo et al (2019) menyatakan respon 

peningkatan tekanan darah merupakan salah 

satu indikator prognostik untuk menentukan 

diagnosis dini terkait risiko kardiovaskuler. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar 

kolesterol HDL terhadap hipertensi 

memiliki rata-rata sebesar 50,2 mg/dL. 

2. Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar 

kolesterol LDL terhadap hipertensi 

memiliki rata-rata sebesar 44,8 mg/dL. 

3. Berdasarkan hasil uji korelasi pearson 

bahwa hipertensi dan kolesterol HDL 

menunjukkan nilai p=0.014 (p<0.05), yang 

artinya terdapat hubungan hipertensi dan 

kadar kolesterol HDL pada Personil 

Kepolisian Resor (POLRES) Kota 

Kendari. 

4. Berdasarkan hasil uji korelasi spearman 

bahwa hipertensi dan kolesterol LDL 

menunjukkan nilai p=0.047 (p<0.05), yang 

artinya terdapat hubungan hipertensi dan 

kadar kolesterol LDL pada Personil 

Kepolisian Resor (POLRES) Kota 

Kendari. 
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